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PEMIMPEN YANG TDEAL DALAM MASYARAKAT MELAYY{

(Meh: Fuswandi

Stal Pengajar Jurusan Sastra Melayu Fakultas Ty Budava Unilak

Abstrace

In malay society. a leader is an impontant aspect. For that reason, Bebgion 1s
used as mindeline Lo determine good leader, in this case Islamic doctrine, The
sociely awares that 4 feader has impartant role, that’s why the motte “adat bersandi
syara’, dan syars” bersendikan kitabullah” is used which means the tradition would

ba based on religion and hoty Qur'an.

Reywords= Malay, leader

Katakunci : Kepemimpinan Melayu

I PENDAHULUAN

Ltla seorang permimpin tidak tsho
diri, umiat binasa rusaklah negeri™
Ungkapan tim membawa maksud,
apabila seorang pemimpin dalam
mrasyvarakat Melayu tiduk tahu diri,
tidak talm hak dan kewajibannya dan
tidak memiliki kemampuan uniuk
mernmpin, atau berkbianat memimpin
dengan sewenang-sewenang, maka
binasalah ummat dan binasalah
negen Unghapan di alas mencerminian
betapa besamnya penganuh dan pernan
perimpin daiam menentakan nasib
bangsa dan negaramya. Oleh sebab i
orang Melayu amatlah berhati-hati,
hormat dan cermat dalam memilih
penumpin. Didalam budava Melayu
pernmpin amatlah beramam, niulai dar

perimpin rumah tangga, dusun
kampung sampailah kepada bangsa.
Konsep kepenlimpinan dalam
masyarakal Melayu sebenarnya
memihki dasar dasar yang saneat kuat
din kokoh. Ja dibangnn tidak saja olsh
nilai-iula: transendental, namun te)ah
diprakickkan sejak berabad-abad
vary lalu oleh nabi Muhammad SAW,
para Shahabat dan Al-Khulafa® Al-
Rasvidin. Pyakan kuat yang
bersumber dari Al-qurian dan
Assunnah  serta dengan bukii
empiriknya telah menempatkan
konscp kepemimpinan Tslam schagai
salah satu model kepemimpinan
masyarakat Metayu.

Namun dalam perkembangannya,
aplikasi kepemimpinan Melayu saar
muterlibat semakin jauh dari harapan

! Teras CHendy, 2002, Pemimipin Cotam Ungkapan Adefapu. Dewan Bakasa Dan Pustaka Kuala

Lumpur. Hab, 1
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masyarakat Para tokohnya terlthat
harl ini sangat berbeda dengan
kepemimpinan yang digambarkan oleh
tokoh Melavu yaitu Sang Sapurba
vang hidup pada akhir zaman abda ke-
13 yang merepakan pewans akhir
kerajaan.

Sriwijaya® mudah kehilangan
kendali atas terjadirya siklus kontlik
yang ierus terjadi. tHarapan
masyarakat® akan munculnya seorang
tokoh muslim vang mampu dan hisa
diterima oleh semua lapisan dalam
mewujndkan negara vang terhormat,
buat dan sejahlera nampaknva masih
hars melatul jalan vang panjangs.

Secara elimologl kepemimpinan
berarti wonara, Imamah, Imarah,
vang mempunyal makpna dava
memimpin atau kualitas scorang
pemimpin alay tindakan dalam
memimpin. sedangkan secara
termineloginya adalah  suain
kemampuan untuk mengajak orang
lain agar mencapal mynan-tujuan
torteniuy yang  tetah ditetapkan.
Dengan kata lamn, kepemnmpinan
adalah upaya untuk.
mentranstormasikan semua potenst
yang terpendam menjadh kenvataan.
Tugas dan tanggunggawab seorang
permmpin adalah mengperakkan dan
mengarahkan, menuntun, membert
memotivast serta mendorong orang

vang dipimpin untak berbuat sesuata
guna mencapal tyjuan. Sedangkan
tugas dan tanggungiawab vang
dipimpin adaizh mengambnl peran
aktif dalam mensukseskan pekerjaan
vang dibchankannva. Tanpa adanya
kesatuan komando vang didasarkan
atas safu perencanaan dan kebijakan
vang jelas, maka rasanva sulit
diharapkan tujuan vang telah
ditetapkan akan tercapal dengan
haik, Babkan sebaltknya. yang
lerjach adalah  kekacauan dalam
rekerjaan, Indah  arti penting
kommitmen dan kesadaran bersamna
untuk mentaati pemimpin dan
peraturan yang telah ditetaphan.

IL PEMBAIASAN

Kepemimpinan semacam icl
senpat berpengaruh dan penting urtuk
ditakatkan dalam kehidupan manusia
lerutama seorang peminpin uniuk
dilaksanakan hak dan kewajiban serta
tangeungjawabnya dalam memimpin
suatu lembaga di mana ia seluka vang
ditcladani olch masvarakatnva suaty
bangsa. schaganimana dalam ungkapan

Tangannya diben melengrans,
kakinya diben melangkah,
lidabinya diben berkata,

supaya melenggang ndak terpepas,

2L, Harr:icf.‘_.'_. 1559, lefam Dan Masyar.a..'-.cﬁfﬂcfayu fiay Pekanbanu. BE Press. Hal @ 247
AL Hamidy, 2000, fasyarakal Adaé Kuaniza singing, UIR Press Pexanban, Hal: 147,
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supaya melangkal udak terdedah,
supya bercakap tidak terpckap’,

Palam hepemimpinan masyarakat
hiclayu kekuasaan dan kebebasan ihs
tidak boleh, digunakan secara
sewenang-wenang, meskipun orang
tersebut berkuasa nanrun tidak boleh
dipergunaken dengan cara-cara vang
tidak berar vang lidak berdasarkan
kepada syarak dan adat serta norma-
nuonna sosal yvang berfaku dalam
masyarakat Mclavy, karena cara ini
tidak dibenarkan dalam pergaulan
sehari-han. Dalam ungkapan adat
mengatakan;

I<epemimpinan jangan siz-sizkan
Kekuasaan jangan disalahgunakan
Kebebasan jangan berlantangan,

Ungkapar Melavy di  atas
mengeambarkan bahwa setiap
pemimpin dalam masvarakat Melavu
mencerminkan keharmonisan,
kedamatan, kescjahteraan seperti
imital yang dibarapkan dalam
masyarakat Melayu jika mau diharoai,
dihormati dan discgani olch
masayarakat bahkan di dengar oleh
masyarakat scrta akan terpenuhi apa
safa yvang diingmkan oleh seorang
pemimpin, sehingga masyarakat
senang dilibatkan dalam bernusan

dengannya dilebihkan dari orang
kehanyakan

Adat memegang kepercayaan oran i
ramai dan jangan sampai melangsar
peraturan-peraturan alau norma-
norera sostal vang dapat melangpar
paniang larang schagal seorang
permimpin dalam masyarakat Melay,

Pemimapin tidak lapi memberikan
pengertian dan tenggany rasa kepada
umniat hari ini. Ketika seorang
pemumpin hendak memutuskan
putusan 1z akan mencoba terfebih
dahulu sccara langsung kepada
umalnya atau masyarskatnya tanpa
musyawarah, Kalau sekiranva tidak
ada reaksi dart masyarakatmya,
menut pandangan mereka, berat ind
sudah benar keputusaninya. Budaya
Melayutidak mengajarkan seperti it
sebab masyarakat atau tradisi Mefayu
sudah ada acuannya vaitu kepada ai-
{Jurandan as-Sunah.

1L 1. Acuan Pemimpin vang ideal

Dralarn pandangan masyarakat Melayy
kepemimpinan mermipakan amanah
dan untek dibawa kehadapan Tuhan,
Di dalam agama Islam harta benda,
keturunan  dapat dipandang
menentukan harga difi, namwn di atas
dari ity semua, tetaplah agama schagai
uk uran yang terbaik tmtik menentuban
harga dirl vang paling hakiki’

F&Iﬁas Effandy, EDDE. Pemimpin Daiam Livghapas Melapw. Dewan Sahasa Dan Puslaka (AT

Lumpur. Hal: «

U Hamidi, 2002 Domedkrss ek Femimpin Esfalang. Bilik Kreatif Prees Fekanlkaru,

Hal: 57,
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Tanggungjawab vang tidak hanya
dipertanggungjawabkan  kepada
angeota-angeota vang diplmpinnya,
Jadi, pertanggungjawahan
kepemimpinan dalam masyarakat
Metavu tidak hanva bersifar
horizontai-formal sesama manusia,
tetapl bersilal vertikal-moral, di
aklurat nanti, Seorang pemimpin
akan dianggap lolos  dari
tanggungjawab fornmal dihadapan
UTANE-Crang yang dipunpinnya, tefap
belum ientu Jolos ketika ia
bertangpungjawab dihadapan sang
pencipta Kepemimpinan schenamya
bukan scsuaty vang menyvenangkan,
tetapt merupakan  tanggungjawab
sekalipus amanah vang amat berat
yang harus diemban dengan sebaik-

batknya Allah SWT berdfirman: “dawr

orang-orung  weg memelibarg
amanah  (vang  diembankrmvg,
dan fanfi mereka, dan oroan G-
ang memelitera sholatmya, mercha
itulah yang aken mewarisi surga
Jirdaus, mercka akan kekal
didalummg

Seorang pemimpin harus bersifat
amanah, siddiy, I’atonah,, schab ia
akan diserahi tangpungjawal. Jika
pemrmpin tidak mempunvai sifat
amanah, tentut vang terjadi adalah
penyalahgunaan  jabatan  dan
wewenang untuk hal-hal vang tidak

baik. Itulah mengapa nabi Muhammad
SAW  juga mengingatkan agar
menjaga amanah kepemunpinan,
sebab  hal ity akan
dipertangzunpiawabkan, batk di dinia
maupun di akhirat. Dalam ungkapan
adat Melayu “Yang didahuiukaan
selangkah, vanz diinggmkan scranting,
vang dilebthkan serambut. Vang
dimuliakan sekuku™ Makna darni
unigkapan ini talah bahwa pernimpin i
hanya sekedar didahulukan sedikitdan
umathya., “jaubnyva tidak benarak
dekatnya tidak berantara™. Dxalam
ajaran fslam Nabi bersabda: “setiap
kalian adalah pemimpin, dan kalian
akan domintar pertanggungjawaban
atas  kepemunpimannya™ (HE.
Bukhori} WNabi Muhammad SAW
juga bersabda: “Apabila amanah
disis-szakan maka tunprulah saar
kehancuran. Ketika (o ada scorang
shahabut bertanya: Apa indikasi
menyia-nyiakan amanzh ity wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: Apabila
suaty perkara diserahkan kepada
orang vang bukan ahlinva maka
tungzulah saat kehancurannya” (HR.
Bukheri}

Oleh karenanya, kepemimpinan
mestinya tidak dilthat schagai {asilitas
wrtuk menguasal, tetapt dimaknai
sebhagai sebuzh pengorbanan dan
amanah vang harus diemban dengan

¢ Bahtiar Surin, 1951. Az-Zikra Teqemahar dan Talsic Angkasa Bandung, Hal: 1485,

POp. i 2062 Hal 2,

& An-Nabhant, 2003, Sistem Pemenntzhan slam. Pustaks Thariqul Fzzah. Hal * 6.
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sebatk-barknva, Kepemimmpinan uea
bukan kesewenang-wenangan umulk:
bertindak, telapi kewenangan untok
melayant dan mengavony dan berbuat
dengan seadit-adibma, kepenumptnan
adalah sebuah  keteladanan dan
kepeloporan dalam bertindak.
Kepemimpinan semacamt ini akan
muncul jika dilandasi dengan
semangat amanzh, keikhlasan dan
ntlat-nilai keadilan.

Pemimpin vang ideal merupakan
dambaan bagi setiap orane, sebab
pemimpinitulah vang shan membawa
maju-undumya suatu OFEanisasl,
lembaga, Nepara dan bangsa. Oleh
karenanya, pemimpin mutlak
diperlukan  demi iercapainya
kemaslahatan umat. Tidaklah
mengherankan jika ada seorang
perimpin yang kurang mampu,
kurang ideal misaluya cacat menral
dan fisik, maka cenderung akan
mengundang kontroversi, apakah tetap
akan dipertahankan atau di non
aktifkan. Didatam budaya Melayuada
vang disebut pakajan pemimpin,
Seorang pemimpin wajib memiliki
“pakaian” yakm “pakaian batm” vang
batin disebut sifat dan kepribadian Valz
senantiasa melekat dalam dirinya vang
harus dia kobarkan kemasa~mana dan
dalan kondisi apa saja, sehab seorang
PEMITIpIN itu setiap sast akan merasa
hsan alan mawas diri serta takut

S Op.Git. 2002, Hal - 5.

_berbuat kesalaban kepada manusia

apalagi kepada AllaH SWT, Dalam
ungkapan Melayu “Memakai syara’
lahir dan batin. Imannya kokoh
adatnya kental. Teladannya nam pal,
1l pun banyak™. Inilah pemi [TFEA
vang dhscbut menjadi pemimpin sejati,
yang sempumma lahiriah maupun
batinial vang mampu membawa
umainva kepada kehidupan aman dan
damar sejahtera, adil dan malomg s

Dalam masyarakat Melayu pennnipin
juga discbut memiliki kedudukan,
fungsi dan 1angpungiawab, sebab
petmimpin dalam budayva Melayu
merupakan cerminan, cerminan
tersebut terpancar dalam untaian adat
“Bagaikan kavu besar di 1enpah
padang. fimbun daunnya tempat
beeteduh, kuat dabannya tempat
bergantung, kokeh batanygnva tem pai
bersandar, besar akarnya tempat
bersila™ Betapa berperanannya
seorang permunpin dalam masyarakat
Metayu dan intizh yang seharosnya
ditanamkan seorang pemimpin,

Imam Al-Mawardi dalam Al-zhiam
Al sulthonivah eIy Ing U mengenai
hukum dan twjuan  menegakkan
kepemimpinan. Beliau mengatakan
bahwa menegakkan kepemimpinan
dalam pandangan Melayu /stam
adalah sebuah keharusan dalam
kehdupan benmasyarakat, berbangsa
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dan bernegara. Lebih lanjua, beliau
mengatakan bahwa  keberadaan
penumtpin {imamah} sangal pending,
artinya, anlara lain karepa imamah
mempatival dua tsjuan; pertama
Likhilafari  an- Nubwwwal  fi-
Harosati ad-Din, yakn  sebagai
peagganti mist kenabian  untuk
menjaga agama, Dan kedva: Hu
sisseti ack-Drovnye, unfuk memmmpin
atau mengatur urusan durna. Dengan
kata fain babwa tyjuan suatu
kepemimpinap adalah  untuk
menciplakan rasa aman, keadilan,
kemasvlahatan, menegakkan ainar
s vl nahl poekar, mengavomi
rakval, mengatur dan menyelesatkan
protiem-problem yang dihadapi
masvarakal,

Bart sinilah para ulama’ berpendapat

bahwa  menegakkan  suatu
kepemimpinan (fmamah) datam
kehidupan berbangsa dan

bernegara adalah suatu keniscavaan
fhewanban). Sebab  imamah
merupakan syarat bagi terciplanya
suatumasvarakat vang adil dalam
kemakmuran dan makmur dalam
keadrlan  serta terhindar  dan
kehancuran dalam  kehidupan
bermasvarakal. Oleh karena itu,
mampilnva seorang pemimpin vang
ideal vang menjadi harapan dan
tumpuan scliap komponen masyarkat
menjadi sangat penting ataw ureensi,

" G it 2002 Hal: Xl
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Maka dari 1o menjads seorang
permmpin dalam masyarakai Melayu
tidaklah mudah, Oleh sebal i budava
Melayu telah membenkan pambaran
secaramenyveluruh dalan acuan dasar
mengenal kenbadian vang wapib
dimiliki oleh setap individu-individu
seorang Demimpln, vartu : pertama
pemimpin harus tahu dan meyakini
adanya pantang larang dalam
memirpin, yakmi sifat atay penlaku
yang buruk, seperti pendendam,
mendengar informast vang tidak pasts
atan hanva mendengar darn salah
seorang saja, Tmlah yang sebenarnyva
yang dipantangkan bagm setap scorang
pemubnpin dalam bertindak Orang
tua-tua Melgyumengatakan “sifat clok
sama dipandan, sifat buruk sama
dipantang™ atau dikatakan “clok
dipegang, buruk dibuang™"*

Sifat atau keprnibadian vang
dipantanghan 1alah semua sipat burok
vang bertentangan dengan nila-mla;
azama (Islam), adat-istiadat serta
nonna sosial masyarakainya. Crang-
orang tua mengatakan “sifat vang
pantang talah sifat yang salah ditambah
lagi sombong, sipat vangidak menunsh
svara'dan undang-undang, sifat
melawan adat akan mengundang
kebencian orang banyak, sifatini dapat
membinasakan muka belakang, jauh
dekat, manmusia secara umn maupn
pemuka masyarakat dan
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sebagainya. Sebagat imana ungkapan
dibawah int.

Bermman dimutod han bertume,
Beniman dilidah hat memyvalah,

Lidah bercabang langkah menyilane.

Cakap berfecoh perangal tak
senonoh. ™!
Banyaknya sifat vang dipantangkan
bagi scorang pemimpin dalam
masyarakat  Melayn  perlu
diperhatikan. Hal ini membultikan
balrwa betapa cenmat dan hati-hatima
orang Melayu dalam memilih seorang
penNmMpLn, agar mereka benar-benar
mendapatkan pemimpin yang
sernpurna bak lahir maupun batin.
Orang-arang f1s mengatakan “apabita
tersalah pifth, nepen rusak rakval
berselisit™? ataw “hila terpilih
pemimpn menyalah, duma akhirat
menanpeuny susah” atay jupa “bila
terptlih pemimpin bebal, dusun dan
negeri akan terual” atau “bila terpilib
pemimpin celaka, disitulah punca
malapctaka™ 4

Dalam tradisi Melavu scring
dipergunakan perumpamaan atau
kizan atiay lambang lambang sering kalj
digunakat untuk menyvaiakan sesuaty
secarg tersirat yang memerlukan
kecemmatan untuk memahaminya.
Demikian pula halnya dalam

T op G, 2002 Hal 20
O Oif. 2002 Hal -2
% OeCif. Tehun 2002, Hal:26
W O O, 2002, Hal 28

menentukan jenis pemimpin, Hal imi
jelas bahwa sesungouhnva dulam
mencan pemmpin dalam masvarakat
Melayu sungguh banvak vang perlu
diketahui bagi permimpin yang akan
metmipin masyarakat inj,

I 2. Jems-jenis pemimpin

1 samping pemimpin vang
dipantangkan ada lagi yang hanis
diketahui beberapa jenis pernimpin
aratng Melayu vang ideal dalam
kehidupan masyarakat melavy, Yaitw

}. PermmpinAbdi

Yang dimaksud peminpin abdi datam
masyarakat helayu ialah pemimpin
yang bekenja pemzh rulus, ikhlas stan
vang lebih dikenal mengabdikan din
semata-mata untuk kepentingan
umatnya. [halam scbuah unpkapan
dikatakan “Pemimpin menjadi abdi
rakyat, hidupnya meayatu dengan
masyarakat, menjalankan bagus tanva
taat”. Pemimpin abdi dapat
membernkan kesejukkan baitk datam
berpikir, melihat, berkata dan
sebagainya, Tni juga di sebut penmimpin
sejall yang bekeria sepenuh hati
scpanjang hidupmnya '*

2. Permimpindbi
Yang dimaksud dengan pemimpinabu

1alah pemimpin vang sama sekali tidak
memiliki kekuatan atau kekuasaan,
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dan tidak pula mermilikl kemampuan
untuk menjadi permimpin. Orang tua-
tua mengatakan “bila menjadi
pemimpin abue a2lamat nepen menjadi
ahu” atab “apabila menjad perrimpin
abu, sepert kerbau dan [embu”,
pemsmipin sepert in tdaklah patut
dijadikan pernimpin.

3. PemimpmAcal

Pemimpin acah talah pemimpin
vang tidak punya pendinan, yang
sclahiresah, gelisuh danndak memitiki
rasa percaya din, Pemmpin seperti
it disambarkan dalam ungkapan
“pemimpin acah bagaikan pancang di
datam bencah, tegak tak kokoh
herdini govah, digoyang sedikit ia
berpindah, bila membmpin rakyatoya
susah” Dalam unekapan mengatakan
“Seharang bekerja ta berkacah-
kacah, Duduk resah tegak gelisah.
Kerja tak betul taku tak semengeah.
Kesana mengaca ke sinl mengacuh.
Fadau penat kera tak sudah. Oranp
benct tercampak marwah, Hidup
dikampung ada faedah™>.

4, Penumpindcu

Yang disebut pemimpin acu 1alah
pemimpin yang leguh, kokoh,
konuanen dalarm menjalankan acuan
yang berlaku. Tralam ungkapan
“Kepada syara” ia bertumpw, kepada
adat ta mengacu”

“* g Cif, 2002, Hal-29,

S

3. Pemimpinadat.

Permimpin adat 1alah meympin
sesual densan norma-nonna adat dan
hidup beradat. Pemiinpin seperti 1
dianggap terpufi, karcna sudah benar-
benay memabam: dan menuhayvat serta
mengamalkan nia-riia lubur againa
dan adat ishadat serta noAma-norma
sostal masyamkatova,

6. Permmpimadil,

Perrmpim adil ialah pemimipinvang
sudah sesuar dengan norma-norna
agama, adat 1stiadat serta dapat
diterima olel masvarakat sctempat.
Dhalam tradisi Melayu keaditan sangai
dijunjung tinggr, terutama keadilan
WATET TNETHta,

7. PemimpinAgok.

Pemimpin agok hampir sama
dengan penvmpin acah

£, TemumpinAgul

Permimipin agul 1alah permimpin
vang suka “mengagui {menchantuk,
melaga) antara sate dengan yang
lawnmva, memfitnah dan memiceah belah
masvarakatnva

[ dalam budava Melavu amatlah
12 memantangkan stkap memecah
betah, merusak kerukonan dan
merengganyhan kesatums wnat,
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9 PemimpinAhli

Pemimpin vang memilild keahlian,
Sebaliknya adalah pemimpin “aib”
yailu penlimpin vang membawa malu
kepada umatnya., karena ia tidak
meim)iki rasa 2 dan malu,

10, Pemimpin Ajun

Pemimpin vang hanya suka
“mengajun” (mengatu ) oranyg
sedangkan dirinya tidak maimpuy
berbuat apa-apa. Dalam masyarakat
Melayu dikatakan “apabila [emimpn
vang sika mengajun, tidak akan kekal
sampai setahun”™ atau dikatakan
“apabila peimmpin banyak ajuntya,
alamat mextimpintidak akan lama™ '*

Masyarakat Melavu dalam
tradisinya yang sudah turun temurun
schingoa hart i dapat mengambil
contoh, bahwa pemimpin sangat
sciektif, karena dengan adanva
pemimpin yanyg ideal ity sangat
diperlukao dan didambakan olep
masyarakal Mclayu. Sebab pemimpin
1t jalab “didahulukan selangkah,
dittngmikan seranting, diberikan
amanah dan peiuah, diberikan
kepercayaan dan kuasa, supaya
bercakap lidahnya masin, SupaVa
melenggang tidak terpepas, SUpaya
melangkah tidak terhalang™”

* Do G 2002, Hal: 77.35,

Jadi bila hendak menjadi dan memiiiiy
pemimpin bendaknva memilih
pesimpin yvang “heviman dan kokoh
keyakinannya kepada agama [slam
terhindar dan akal yang tidak senonoh
ataw amoral, taainya tidak berbagi-
bagr. setianva Lidak berparoh hati,
tahan bersusah, mau berugi, teguh
kokohmegang jangi, duduk memangsu
telara budi i

KESIMPULAN

Di dalam masvarakai Mcelava
kepemimpinan merupakan
kcmaslahatan umat  yang
diperuntukkan hagi keperluan hudup
di dunia dan di akhirar, Dan cakupan
budsva Melavu meliputi wilavah
agama dan ncgara. Dalam syari’at
Islam berlako umum antuk seluruh
urmat manusia dan bersifat abad;
sampal harl kiamal. Norma dan
adatnva  saling menguatkan dan
mengukubkan satu sama lam, baik
dalam bidang kepribadian, ectika
maspun muamalah, dems
mewuudkan puricak keridlaan Allak
Swt, ketenangan hidup, kermanan,
kebahagian, kenyamanan dan
keteraturan hidup bahkan memberikan
kebahagian dunia akhirat. Semua it
dilukukan melalyi kesadaran hati

T Tenas EMzndy, 2003, Tk Afsr Mok Peraimpin Dalgm Budapeg Metzyvy Yavezan Tenas

gy, Pesansare. Hali 1
¥ Op CE2008. Hab &
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nurani, rasa fanggung jawab atas
kewa)iban manusia terutama bagi
pemimptn, selalunierasa dipantau oleh
Allah Swd dalam sehuruh sist kehidopan
hatk ¥etika sendirian maupun di
hadapan orang lain, serta dengan
merruliakan hak-hak orang laim Lebih
tanjul Tam, Svan’at 1slam merupakan
satu-salunys syarlat yang sesual
dengan perkembangan zaman, cocok
untuk segala generasi, dan sclaras
dengan realitas kehidupan. Dalam
prinsip-prinsip adat resam budaya
Melayu terdapat kebuatan paripurna
yvimg akan selaln membantoa kita
dalam menetapkan hudoam vang selalu
hidup, tumbub, dan berkembang bag
kehidupan manusia dengarn beragam
tatar-belakang budayvanya. Syara’
yang kekal, adat vang memakal yang
dinanmns sungguh menjamin rasa
keadilan, ketenangan, dan keldupan
yang mulia danbersib, leluasa dalam
settap pergaulan schari-hart. Sehingea
semua ttu menjadi acuan dalam
menentukan karakierisuk seorang
pemnunpin vano ideal.
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